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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yvang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa dengan
menerapkan metode pembelajaransberbasis masalah pada.siswa kelas«XI IPS"3 SMA"Negeri InKalisat mata pelajaran akuntansi
kompetensi dasar menyusun laporan keuangan perusahadn jasa semester genaptahun pelajaran 2012/2013. Subjek yang diteliti adalah
siswa kelas XI IPS 3 yang berjumlah 38 siswa dansguruimata pelajaran, Akuntansi kelas XI IPSy Metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi metodelobsérvasi, tesyswawancara, dan dokumen. Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yaitu berusaha memaparkan data-datayang diperoleh darithasil pelaksanaan tindakan di lapangan.
Data yang dikumpulkan berupa (1) hasil observasi keterampilan: serta aktivitas.guru selama pelaksanaan pembelajaran; (2) hasil
wawancara. Penelitian ini dilaksanakan melalui 2 siklus, yang masing-masing ada 4 tahap, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwasketerampilan belajar siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kalisat
meningkat dari rendah menjadi tinggi, begitu pula dengan hasil belajarsiswa meningkat'dari rendah menjadi tinggi.

Kata kunci: Metode Pembelajaran Berbasis Masalah, Keterampilan Belajar, Hasil Belajar Siswa

Abstract

This research is a research class action aimed‘at improving skills and student learning outcomes by applying the method of
problem-based learning in students of Class XI IPS 3/ SMATNegeri 1 _Kalisat subjects accounting basic competencies
compiled financial statements services company-numbered | year semester lessom 2012/2013. The subject of the
investigation is a student of Class XI' 3,IPS that-add-up.to.38. students-and tcachers of subjects Accounting Class XI IPS.
Data collection methods used include methods of observation; testsyinterviews and documents. Data analysis method used
is descriptive qualitative approach method that seeks to expose the data that are obtained from the results of the
implementation of the action on the field. The Data collected in the form of (1) the results of observational skills as well as
during the execution of teacher learning activities; (2) the results of the interview. This research is carried out through two
cycles, each of which there are 4 stages: planning, implementation of the action, observation, and reflection. The results
showed that learning skills grade XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kalisat increased from low to high, as well as with the results of
student learning increased from low to high.

Keyword: Problem-based learning Methods, skills, Student Learning Outcomes
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Pendahuluan

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan di SMA. Fungsi mata pelajaran Akuntansi di
SMA adalah untuk mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, sikap rasional, teliti, jujur, dan bertanggung
jawab melalui prosedur pencatatan, pengelompokan,
pengikhtisaran transaksi keuangan yang terjadi selama
periode pembukuan. Mata pelajaran Akuntansi di SMA
tidak berdiri sendiri melainkan bagian dari mata pelajaran
Ekonomi dan alokasi waktu mata pelajaran akuntansi
dalam seminggu yaitu 2 kali pertemuan (Silabus SMA

Negeri 1 Kalisat:2011).

Sebagian besar siswa masih memandangsbahwa mata
pelajaran Akuntansi sebagai mata pelajaran yang Tsulit,
karena di dalam akuntansi menuntut’ kemampuan siswa
dalam menganalisis bukti transaksi, menggolongkan' serta
melakukan perhitungan./ Semua kemampuan ini{ harus
dimiliki oleh siswa dalam mempelajari akuntansi, karena
apabila terjadi kesalahan | pada saat menentukan /akun
dalam menganalisis bukti transaksi| dan “juga terjadi
kesalahan dalam menghitung pada jurnal ataupun neraca
maka laporan keuangan sebagai akhir dari proses akuntansi
yang dihasilkan juga tidak tepat.

Pada saat peneliti melakukan, observasi awal,“di-SMA
Negeri 1 Kalisat permasalahan', yang gmuncul dalam
pembelajaran akuntansi disekolah tersebut yang/selama ini
terjadi adalah selain hasil belajar"siswa,yang tergolong
rendah juga rendahnya keterampilan siswa. Keterampilan
pada mata pelajaran akuntansi penting dimiliki oleh siswa,
karena materi di dalam akuntansi bukan hanya bersifat
teori dan konsep tetapi juga bersifat aplikatif, sehingga
untuk dapat memahami akuntansi, siswa perlu banyak
melakukan praktik serta latthan. Dalam mengasah
keterampilan, siswa harus sering dilatih melalui praktik
secara berulang-ulang. Hal ini dikarenakan dengan
mengulang proses latihan sesuatu yang dilakukan dapat
menjadi kebiasaan bagi siswa yang secara otomatis akan
selalu dilakukan, pernyataan tersebut diperkuat oleh

pendapat Goetz (dalam Sudrajat: 2008) yang menyatakan
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bahwa latihan yang dilakukan berulang-ulang akan
memberikan pengaruh yang sangat besar pada pemahiran
keterampilan.

Keterampilan dalam penelitian ini memfokuskan pada
keterampilan akuntansi. Dalam pembelajaran akuntansi
latihan dan praktik mempunyai peranan yang penting
untuk dapat menguasai dan memahami mata pelajaran
akuntansi, sehingga keterampilan yang dimiliki siswa dapat

digunakan sebagai bekal dalam pembelajaran akuntansi

selanjutnya.

Adapun indikator keterampilan tersebut ditunjukkan
dengan_menggolongkan data-data akuntansi dengan cepat
dan benar, mencatat data-data transaksi dengan cepat dan
benar;"menghitunghasil dari laporan keuangan yang telah
disusun dengan. cepat 'dan benar, menyimpulkan hasil
dengan'cepat 'dan benar, mengkomunikasikan.

Selainr melalui pengamatansecara langsung (observasi),
peneliti juga mendapatkan dokumen dari guru akuntansi
yang berupa nilai ulangan harian siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Kalisat yang membuktikan bahwa rendahnya hasil
belajar siswaspada mata pelajaran akuntansi yaitu di bawah
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan yaitu

75.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima /pengalaman belajarnya. Hamalik
(2008:30)*"mengemukakan bahwa hasil belajar adalah
perubahanesyang tampak pada tingkah laku. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006:3) yang berpendapat bahwa
hasil belajar adalah hasil dari aktivitas mengajar guru dan
kegiatan belajar yang biasanya ditunjukkan berupa nilai.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, serta perolehan
hasil belajar siswa dapat dilihat dari perolehan nilai setelah

akhir pembelajaran.

Nilai ulangan harian mata pelajaran Akuntansi untuk
semua kelas IPS di SMA Negeri 1 Kalisat di bawah standar

ketuntasan minimum , sedangkan kelas XI IPS 3 dijadikan
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subyek penelitian karena memiliki nilai yang paling
rendah. Pembelajaran Akuntansi di sekolah tersebut masih

menerapkan  metode  konvensional, dimana guru

menggunakan metode latihan mengerjakan soal rutin serta

proses pembelajaran  yang berpusat pada  guru.
Pembelajaran seperti ini kurang memberi kesempatan
kepada siswa untuk aktif dan mengembangkan
pengetahuan serta keterampilannya dalam pembelajaran
akuntansi.

Hal tersebut disadari oleh guru bahwa dampak

pembelajaran yang selama ini dilakukan mengakibatkan
kurangnya keterampilan dan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran akuntansi dan harus segera diatasi
dengan melakukan usaha perbaikan terhadap.pembelajaran
akuntansi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk “mengatasinya
maka peneliti melakukan /diskusi dan“kolaborasi dengan
guru mata pelajaran akuntansi dip, SMA Negeri 1 Kalisat
terkait dengan peningkatan keterampilansdan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akuntansi 'melalui penerapan
metode pembelajaran yang' sesuai dengan_ bidang studi
akuntansi. Setelah melakukan, diskusi,‘akhirnya gurtsdan
peneliti menetapkan jenis metode pembelajaran yang akan
diterapkan pada penelitian ini, yaitu metodewpembelajaran
berbasis masalah.

Keunggulan metode ini adalah® siswa lebih aktif*dalam
berfikir dan memahami materi secara berkelompok dengan
melakukan investigasi terhadap permasalahan yang realdi
sekitarnya sehingga mereka mendapatkan kesan yang
mendalam dan lebih bermakna tentang apa yang mereka
pelajari.
Tujuan dari pembelajaran berbasis masalah untuk
menantang siswa mengajukan permasalahan dan juga
menyelesaikan masalah, dapat meningkatkan

keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapatnya,
menggalang kerjasama dan

kekompakan siswa dalam kelompok, mengembangkan
mengembangkan  kecakapan

kepemimpinan  siswa,

(keterampilan) belajar siswa serta mengembangkan
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kemampuan pola analisis dan dapat membantu siswa
mengembangkan proses nalarnya (Smith, dalam Amir,
2009: 27). Pengajaran berbasis masalah digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi
berorientasi masalah, termasuk belajar bagaimana belajar.

Dengan mendapat persetujuan dari guru mata pelajaran
akuntansi untuk menerapkan metode pembelajaran berbasis
masalah pada pembelajaran akuntansi, maka peneliti
memutuskan untuk mengadakan penelitian tindakan kelas

yang berjudul:

“ Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Keterampilan dan Hasil Belajar Siswa
(Studi kasus'pada siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 1
Kalisatisemester genap tahun ajaran 2012/2013 pada mata
pelajaran AkuntansisKompetensi Dasar Menyusun Laporan

Keuangan Perusahaan Jasa)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penyelenggaraan penelitian | dilaksanakan dengan dua
siklus, setiap siklus terdiri dari empat tahapan dasar yang
salingsterkait/ dan berkesinambungan yaitu: (1)
perencanaan,..(2) tindakan, /(3) observasi, dan (4) refleksi.
Setiap siklus? dalam penelitian ini  bertujuan untuk
mencapai” tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan
keterampilan dan hasil belajar siswa dengan menerapkan
media pembelajaran berbasis masalah.

Metode. penentuan_lokasi penelitian menggunakan metode
purposive yaitu tempat penelitian ditentukan dengan
sengaja oleh peneliti yang secara khusus dikaitkan dengan
tujuan penelitian ini.Sekolah yang digunakan sebagai
tempat penelitian adalah SMA Negeri 1 Kalisat. Penentuan
subjek dalam penelitian ini menggunakan metode populasi
yakni seluruh siswa kelas XI IPS 3 yang berjumlah 38
siswa. Penelitian dilaksanakan pada kelas XI IPS 3 karena
didasarkan pada hasil observasi awal yakni kelas XI IPS 3
memiliki keterampilan dan hasil belajar siswa yang rendah
dibandingkan dengan kelas XI IPS lainnya.

Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari

metode: observasi, tes, wawancara, dan dokumen. Analisis
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data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif yaitu berusaha memaparkan data
yang diperoleh dari hasil pelaksanaan tindakan yang
mencakup proses dan dampak yang terjadi dari suatu siklus
secara keseluruhan, selanjutnya dilakukan refleksi untuk
mengkaji apa yang telah dihasilkan atau yang belum

berhasil dituntaskan dengan tindakan yang telah dilakukan

setelah menerapkan metode pembelajaran  berbasis
masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang dipaparkan oleh peneliti meliputi
peningkatan keterampilan dan hasil belajarsiswa Kelas X1
IPS 3 SMA Negeri 1 Kalisat, proses pembelajaran
akuntansi dengan menerapkan metodepembelajaran
berbasis masalah.

Hasil observasi keterampilan belajar siswa, menunjukan
seluruh| lindikator dalam

adanya peningkatan pada

pelaksanaan siklus I dan siklus II

skor keterampilan siswa secara klasikal'mencapai skor.2,59
dan termasuk dalam kategori tinggi. Skor-rata-ratapada
mesing-masing indikator keterampilan siswa,berkisar2,44
— 2,81. Hal ini menunjukkan ‘bahwa siswa telah"terampil
karena skor pada setiap indikater'.mencapai hasil, yang

maksimal dengan kategori tinggi.

Nilai ulangan harian siswa meningkat, hal‘inirdapat dilihat
dari meningkatnya jumlah siswa yang tuntas pada siklus I

dan siklus II.

peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari 75,67%
pada siklus I menjadi 89,19% pada siklus II. Artinya
jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 28 siswa yang
tuntas pada siklus I menjadi 33 siswa yang tuntas pada

siklus II dari total 37 siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes pada siklus I dan

siklus: II menunjukkan bahwa penerapan metode

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
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keterampilan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Akuntansi kompetensi dasara menyusun laporan keuangan
perusahaan jasa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
metode pembelajaran berbasis masalah sesuai untuk
diterapkan pada materi tersebut karena materi tersebut
merupakan materi yang membutuhkan keterampilan
langsung serta pemahaman yang mendalam schingga siswa
akan lebih memahami materi apabila mereka dihadapkan

pada masalah nyata yang harus mereka selesaikan.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian siklus I menunjukkan adanya peningkatan

keterampilan siswa meskipun belum optimal. Skor
keterampilan secara klasikal yang telah dicapai siswa pada
tindakan siklus®l “ini. adalah 1,99 dan termasuk dalam
kategori sedang (cukup terampil). Hasil belajar siswa pada
siklus'I juga meningkat, hal ini.dapat dilihat dari nilai rata-
rata siswa iyaitu 74,84 /denganiketuntasan klasikal 75,67%.
Pada penelitian siklus I masih ada beberapa kendala.
Kendala yang dihadapi pada siklus I ini adalah kurangnya
perencanaan schingga pada tahap tindakan alokasi waktu
yang .dis€diakan kurang maksimal. Kendala lain pada
siklus«ini“yaitu.guru masih /belum terbiasa dengan metode
pembelajaran-berbasis masalah untuk diterapkan pada mata
pelajaranvakuntansi sehingga pada tahap tindakan ada
beberapaslangkah yang/ tidak dilaksanakan oleh guru.
Selain ‘guru siswa/juga masih belum terbiasa dengan
diterapkannya“metode pembelajaran berbasis masalah pada
mata pelajaran akuntansi. Hal ini terlihat pada saat
memecahkan masalah siswa masih belum terampil dalam
menyusun laporan keuangan perusahaan jasa, siswa masih
transaksi untuk

belum dapat membedakan data-data

diklasifikasikan/digolongkan pada masing-masing
komponen laporan keuangan perusahaan jasa (laporan L/R,
laporan perubahan modal, dan laporan neraca), siswa juga
masih belum dapat menghitung dengan baik terbukti pada
saat menyusun laporan neraca antara pos aktiva dan pos
passiva hasilnya berbeda, selain itu juga siswa belum dapat
dari

membaca/menyimpulkan hasil laporan keuangan

perusahaan jasa yang telah disusun dengan baik. Kendala
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yang terjadi pada siklus I harus diatasi sehingga proses
pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lancar sehingga

memperoleh hasil yang maksimal.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala
pada siklus I dan untuk langkah perbaikan pada siklus II
yaitu dengan melakukan diskusi dan persiapan yang
matang dengan guru, kemudian penggunaan waktu oleh
guru yang harus diperhitungkan lebih efektif dan
efisien.Hasil penelitian siklus II menunjukkan adanya
peningkatan  keterampilan  dibandingkan siklus 1.
Peningkatan ini dilihat dari meningkatnya keterampilan
siswa secara klasikal skor rata-rata 1,99 pada siklus I
menjadi 2,59 pada siklus II, hal ini karena guru dan siswa
telah terbiasa dengan penerapan metodes pembelajaran
berbasis masalah pada mata pelajaran’akuntansiy'sehingga
langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dengan baik
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya.
Nilai ulangan harian siswa pada siklus II/juga mengalami
peningkatan. Pada siklus I nilai rata-rata ulangan harian
siswa adalah 74,84 dengan ketuntasan klasikal:75,67% dan
pada siklus II nilai rata-rata ulangan “harian siswa
meningkat menjadi 82,13 dengan ketuntasan*klasikal, yang
meningkat pula yaitu 89,19%. Berdasarkan hasil*penclitian
siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa ™ penerapan
metode pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan

keterampilan dan hasil belajar siswa.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran
berbasis masalah berjalan dengan baik serta dapat
meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa kelas
XI IPS 3 pada mata pelajaran Akuntansi Kompetensi Dasar
Menyusun Laporan Keuangan Perusahaan Jasa di SMA

Negeri 1 Kalisat tahun ajaran 2012 /2013.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang keterampilan dan
hasil belajar siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kalisat,
maka saran yang dapat diberikan peneliti adalah untuk
menerapkan metode pembelajaran berbasis masalah sebagai
salah satu alternatif pemecahan masalah dalam proses
pembelajaran dan dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain
dengan penelitian yang sejenis atau pengembangannya

dimasa yang akan datang.
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